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1. INTRODUCTION

Perkembangan pembayaran digital berbasis QR code dalam lima tahun terakhir
menjadikan QRIS sebagai salah satu inovasi yang paling disruptif di sektor ritel dan layanan
publik karena dinilai lebih praktis, cepat, dan aman dibandingkan pembayaran tunai maupun
kartu (Yan et al., 2021). Pandemi COVID-19 turut mempercepat adopsi pembayaran nirsentuh
karena masyarakat menuntut metode transaksi yang higienis, minim kontak, dan efisien,
sehingga QRIS semakin menguat posisinya sebagai infrastruktur penting dalam ekosistem
ekonomi digital nasional (Tu et al., 2022). Di Indonesia, implementasi QRIS yang dicanangkan
Bank Indonesia sejak 2019 mengalami akselerasi pesat, dengan jumlah pengguna yang
mencapai sekitar 56 juta pada kuartal | 2025 dan pertumbuhan volume transaksi tahunan
lebih dari 160—170 persen pada periode 2024-2025 (ASPI, 2025). Perkembangan ini sangat
terasa di kawasan metropolitan seperti Jabodetabek yang memiliki aktivitas ekonomi tinggi,
penetrasi smartphone dan internet yang masif, serta pemanfaatan layanan transportasi
daring yang semakin mengakar dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks layanan transportasi online, GrabBike merupakan salah satu pemain utama
yang mengintegrasikan QRIS sebagai metode pembayaran digital, di mana konsumen cukup
memindai kode QR untuk menyelesaikan transaksi tanpa uang tunai dan dengan kontak fisik
yang minimal. Karakter layanan transportasi daring yang bersifat real-time membuat faktor
perceived transaction convenience dan perceived transaction speed menjadi krusial, karena
konsumen menuntut proses pembayaran yang cepat, sederhana, dan tidak mengganggu alur
perjalanan (Liébana-Cabanillas et al., 2018). Data survei menunjukkan bahwa Grab
menempati posisi penting dalam pasar ojek online di Indonesia, dengan sekitar 29,9 persen
masyarakat memilih Grab sebagai layanan ojek online dan basis pengguna yang banyak
terkonsentrasi di kota-kota besar termasuk Jabodetabek (Goodstats, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas pengalaman pembayaran digital pada layanan GrabBike
memiliki implikasi langsung terhadap kepuasan dan loyalitas pengguna di kawasan perkotaan.

Generasi Z, yang lahir sekitar tahun 1997-2012, dikenal sebagai digital native dengan
intensitas penggunaan smartphone yang tinggi dan kebiasaan bertransaksi secara cashless,
sehingga menjadi segmen strategis dalam pengembangan ekosistem pembayaran digital
(Rosnidah et al., 2025). Sejumlah studi menemukan bahwa Generasi Z merupakan pengadopsi
tercepat layanan mobile payment, e-wallet, dan QRIS, di mana perceived usefulness dan
perceived ease of use berperan besar dalam membentuk behavioural intention mereka (Pal
etal.,, 2021; Rosnidah et al., 2025). Namun demikian, tingkat literasi keuangan digital, persepsi
risiko, serta pengalaman pengguna terhadap antarmuka dan alur pembayaran masih dapat
menimbulkan variasi terhadap niat penggunaan berkelanjutan, bahkan pada kelompok yang
sangat akrab dengan teknologi. Di kawasan Jabodetabek, Generasi Z memiliki akses luas
terhadap layanan ride-hailing dan pembayaran digital, sehingga menjadi kelompok pengguna
yang relevan untuk diteliti dalam konteks integrasi QRIS pada perjalanan sehari-hari
menggunakan GrabBike.

Dari perspektif teori penerimaan teknologi, Mobile Technology Acceptance Model
menekankan bahwa mobile usefulness dan mobile ease of use merupakan konstruk kunci
yang menjelaskan bagaimana persepsi terhadap kegunaan dan kemudahan penggunaan
aplikasi mobile membentuk sikap dan niat perilaku pengguna (Do et al.,, 2025; Nada &
Setyono, 2023). Studi meta-analitik menunjukkan bahwa transaction convenience dan
transaction speed merupakan determinan utama yang membentuk persepsi mobile
usefulness dan mobile ease of use dalam konteks mobile payment (Pal et al., 2021).
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Penelitian-penelitian terkini pada layanan keuangan digital mengonfirmasi bahwa ketika
konsumen merasakan proses transaksi yang nyaman dan cepat, persepsi terhadap manfaat
dan kemudahan penggunaan aplikasi akan meningkat, yang pada akhirnya memperkuat
behavioural intention untuk menggunakan layanan tersebut secara berulang (Saripudin et al.,
2023). Dalam konteks GrabBike, keterandalan dan kelancaran pembayaran QRIS berpotensi
menjadi faktor pembeda penting dalam pengalaman pengguna Generasi Z yang sangat
sensitif terhadap kualitas digital experience.

Selain faktor teknis, faktor psikologis juga memainkan peran signifikan dalam penerimaan
teknologi baru. Dimensi optimism dalam Technology Readiness Index menggambarkan
keyakinan bahwa teknologi akan membawa manfaat dan kemudahan bagi kehidupan sehari-
hari, yang terbukti meningkatkan kepercayaan dan niat menggunakan layanan fintech
maupun mobile payment (Mahmud et al.,, 2023). Di sisi lain, personal innovativeness
menjelaskan kecenderungan individu untuk mencoba dan mengadopsi inovasi digital lebih
awal, di mana individu dengan inovasi pribadi tinggi cenderung lebih cepat menerima metode
pembayaran baru seperti QRIS (Kaur et al., 2020). Dalam konteks Generasi Z pengguna
GrabBike di Jabodetabek, tingkat optimism dan personal innovativeness yang relatif tinggi
terhadap teknologi berpotensi mempercepat adopsi QRIS, namun masih perlu dikaji
bagaimana kedua faktor ini berinteraksi dengan mobile usefulness dan mobile ease of use
dalam membentuk behavioural intention.

Meskipun kajian mengenai adopsi QRIS telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada sektor ritel, UMKM, atau populasi umum tanpa segmentasi generasi
maupun fokus wilayah perkotaan tertentu (Rachman et al., 2024; Saripudin et al., 2023).
Penelitian yang secara khusus menelaah peran mobile usefulness dan mobile ease of use
dalam menjembatani pengaruh perceived transaction convenience, perceived transaction
speed, optimism, dan personal innovativeness terhadap behavioural intention Generasi Z
pengguna GrabBike di Jabodetabek masih sangat terbatas. Padahal, karakteristik transaksi
yang cepat, mobilitas tinggi, frekuensi penggunaan aplikasi yang intens, serta ekspektasi
pengalaman digital yang lebih tinggi pada segmen dan konteks ini berpotensi menghasilkan
pola penerimaan teknologi yang berbeda dibandingkan sektor dan populasi lain. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi gap tersebut dengan menganalisis secara empiris
peran mobile usefulness dan mobile ease of use dalam hubungan antara faktor transaksi dan
faktor personal terhadap behavioural intention Generasi Z pengguna GrabBike di wilayah
Jabodetabek dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran.

1.1 Mobile Technology Acceptance Model (MTAM)

Mobile Technology Acceptance Model (MTAM) merupakan pengembangan dari
Technology Acceptance Model (TAM) yang secara khusus digunakan untuk menjelaskan
penerimaan dan penggunaan teknologi yang diakses melalui perangkat mobile seperti
smartphone (Do et al.,, 2025). Model ini dikembangkan karena karakteristik penggunaan
teknologi mobile berbeda dengan sistem berbasis desktop, misalnya dari sisi mobilitas,
personalisasi, dan ketergantungan pada jaringan, sehingga diperlukan penyesuaian konstruk
untuk konteks layanan mobile (Musa et al., 2024).

Dalam MTAM, fokusnya adalah bagaimana persepsi pengguna terhadap manfaat dan
kemudahan aplikasi mobile membentuk sikap dan niat perilaku untuk menggunakan
teknologi tersebut dalam aktivitas sehari-hari (Nada & Setyono, 2023). Penelitian terkini pada
konteks mobile banking, dompet digital, dan layanan berbasis aplikasi menunjukkan bahwa
MTAM mampu menjelaskan hubungan antara persepsi pengguna terhadap aplikasi mobile
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dan niat penggunaan aktual, khususnya pada layanan yang mengandalkan smartphone
sebagai media utama (Do et al., 2025).

Persepsi yang positif terhadap kinerja aplikasi, kemudahan pengoperasian, serta
pengalaman penggunaan yang menyenangkan terbukti mendorong peningkatan niat dan
intensitas pemakaian berbagai layanan mobile, termasuk pembayaran digital dan layanan
transportasi online (Hasmiana & Rakasiwi Syamsuddin, 2025). Dalam kerangka MTAM, dua
konstruk utama yang menjadi pusat perhatian adalah mobile usefulness dan mobile ease of
use, yang masing-masing merepresentasikan persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan
penggunaan aplikasi mobile (Nada & Setyono, 2023).

1.2 Technology Readiness Index (TRI)

Technology Readiness Index (TRI) adalah kerangka yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana individu memiliki kesiapan psikologis untuk menerima dan menggunakan teknologi
baru dalam aktivitas sehari-hari maupun pekerjaan (Firdaus et al., 2024). Kesiapan teknologi
ini dipandang sebagai kombinasi dari keyakinan positif dan negatif terhadap teknologi yang
tercermin dalam empat dimensi utama, vyaitu optimism, innovativeness, discomfort,
dan insecurity, sebagaimana dirumuskan dalam TRI 2.0 oleh Parasuraman & Colby yang
banyak dirujuk dalam penelitian terkini (Anam et al., 2023).

Dua dimensi pertama (optimism dan innovativeness) berperan sebagai pendorong
(enablers) adopsi teknologi, sedangkan dua dimensi terakhir (discomfort dan insecurity)
cenderung menjadi penghambat (inhibitors) penggunaan teknologi baru (Subchiawan &
Rahmawati, 2021).).

Berbagai studi terbaru menunjukkan bahwa TRI digunakan untuk menilai kesiapan
pengguna dalam konteks e-learning, aplikasi mobile, layanan perpajakan digital, dan sistem
informasi publik, serta sering dikombinasikan dengan model penerimaan teknologi seperti
TAM atau MTAM (Anam et al., 2023). Meta-analisis penelitian TRI di Indonesia menemukan
bahwa dimensi optimism dan personal innovativeness secara konsisten memiliki pengaruh
positif yang kuat terhadap niat dan perilaku adopsi teknologi, sehingga keduanya banyak
dijadikan fokus dalam penelitian yang menilai kesiapan individu terhadap layanan digital
(Subchiawan & Rahmawati, 2021).

Khususnya pada dimensi optimism dan personal innovativeness, menggambarkan bahwa
Generasi Z di Indonesia memiliki kecenderungan positif dan antusias terhadap penggunaan
berbagai alat keuangan digital baru, meskipun masih terdapat kesenjangan pengetahuan
dalam pemanfaatannya (Kurnadi Gularso & Nicola, 2025). Dalam konteks pembayaran digital
dan aplikasi layanan seperti Grab dengan QRIS, dua dimensi positif ini relevan untuk
menjelaskan seberapa jauh pengguna memiliki pandangan positif terhadap manfaat
teknologi dan keberanian mencoba solusi pembayaran baru berbasis mobile.

1.3 Mobile Usefulness

Mobile Usefulness dipahami sebagai keyakinan individu bahwa suatu sistem teknologi
dapat digunakan dengan mudah, dipahami tanpa kesulitan, serta tidak memerlukan banyak
usaha maupun tenaga. Konsep ini berangkat dari makna kemudahan sebagai kondisi
terhindar dari kerumitan atau tuntutan usaha yang berlebihan. Mobile Usefulness juga
dipandang sebagai suatu variabel yang membuat individu merasa semakin nyaman dan
merasakan kemudahan ketika menggunakan sebuah sistem. Aplikasi yang dirancang dengan
tampilan sederhana dan alur penggunaan yang jelas akan cenderung meningkatkan minat
pengguna untuk memanfaatkan aplikasi tersebut, sekaligus memperkuat rasa nyaman dalam
penggunaannya(Santoso et al., 2024). Dalam konteks pembayaran dan layanan digital, mobile
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usefulness tercermin ketika pengguna merasakan bahwa aplikasi di smartphone membantu
mereka menyelesaikan transaksi dengasn lebih cepat, efisien, dan praktis dibandingkan cara
konvensional (Nada & Setyono, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi mobile usefulness,
semakin kuat sikap positif dan niat perilaku pengguna untuk mengadopsi dan terus
menggunakan layanan mobile seperti mobile banking, dompet digital, dan aplikasi
pembayaran lainnya (Hasmiana & Rakasiwi Syamsuddin, 2025). Pada layanan transportasi
online dan pembayaran berbasis QR, mobile usefulness tampak ketika pengguna merasa
bahwa aplikasi mampu mempermudah proses pemesanan perjalanan, pengaturan rute, serta
penyelesaian pembayaran dalam satu platform tanpa perlu beralih ke media lain (Permana &
Putri, 2025). Dengan demikian, mobile usefulness menjadi salah satu konstruk kunci dalam
MTAM yang menjelaskan bagaimana persepsi manfaat aplikasi mobile memengaruhi niat
perilaku untuk menggunakan teknologi tersebut secara berkelanjutan.

1.4 Mobile Ease of Use

Mobile Ease of Use menggambarkan sejauh mana teknologi mobile dapat membantu
pengguna menyelesaikan pekerjaan secara lebih efisien dan efektif dibandingkan metode
konvensional (Ferdinan et al., 2024). Konstruk ini menilai kemampuan QRIS dalam
meningkatkan kinerja transaksi dan memberikan nilai tambah, sehingga diposisikan sebagai
metode pembayaran digital utama pengganti transaksi tunai di berbagai sektor termasuk
ritel.

Penelitian empiris secara konsisten menunjukkan bahwa mobile ease of use berpengaruh
positif terhadap sikap pengguna dan behavioural intention untuk mengadopsi layanan mobile
seperti dompet digital, mobile banking, dan aplikasi pembayaran lainnya (Hasmiana &
Rakasiwi Syamsuddin, 2025). Aplikasi yang bebas dari error, intuitif, dan mudah dioperasikan
cenderung meningkatkan rasa nyaman pengguna, sehingga memperkuat kecenderungan
untuk penggunaan berulang dalam aktivitas harian.

Dalam konteks transportasi online seperti GrabBike, mobile ease of use menjadi krusial
ketika pengguna dapat menyelesaikan pemesanan perjalanan dan pembayaran QRIS melalui
alur aplikasi yang sederhana tanpa hambatan teknis (Permana & Putri, 2025). Dengan
demikian, konstruk ini merupakan pilar utama dalam Mobile Technology Acceptance Model
(MTAM) yang menjelaskan mekanisme persepsi kemudahan penggunaan dalam mendorong
penerimaan dan adopsi teknologi mobile secara berkelanjutan.

1.5 Optimism

Optimism dalam Technology Readiness Index (TRI) didefinisikan sebagai keyakinan positif
individu bahwa teknologi memberikan manfaat nyata, meningkatkan produktivitas, dan
mempermudah aktivitas sehari-hari (Firdaus et al., 2024). Individu dengan tingkat optimism
tinggi cenderung memandang teknologi sebagai peluang praktis, sehingga lebih antusias
mencoba dan mengadopsi layanan digital dibandingkan metode konvensional (Subchiawan &
Rahmawati, 2021).

Penelitian empiris menunjukkan optimism berpengaruh positif terhadap sikap dan
behavioural intention untuk menggunakan sistem e-learning, aplikasi mobile, serta layanan
keuangan digital. Dalam konteks pembayaran QRIS dan transportasi online, optimism
tercermin ketika pengguna yakin bahwa teknologi seperti QRIS mempermudah transaksi,
mengurangi ketergantungan uang tunai, serta meningkatkan efisiensi pembayaran secara
keseluruhan (Hadi Mustofa & Maula, 2023).
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Pada aplikasi GrabBike, optimism menjadi pendorong utama kesiapan psikologis Generasi
Z untuk mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran utama, karena mereka memandang
integrasi teknologi ini sebagai solusi praktis yang selaras dengan gaya hidup digital mereka.
Dengan demikian, dimensi ini merupakan konstruk kunci TRl yang menjelaskan variasi
individu dalam menerima inovasi pembayaran digital di ekosistem transportasi daring.

1.6 Personal Innovativeness

Personal Innovativeness dalam Technology Readiness Index (TRI) menggambarkan
kecenderungan individu untuk menjadi pelopor dalam mencoba dan mengeksplorasi
teknologi baru dibandingkan lingkungannya (Subchiawan & Rahmawati, 2021). Individu
dengan tingkat personal innovativeness tinggi merasa tertantang untuk menguiji fitur baru,
tidak ragu bereksperimen dengan layanan digital, serta beradaptasi lebih cepat terhadap
perubahan teknologi (Firdaus et al., 2024).

Penelitian empiris konsisten menunjukkan bahwa personal innovativeness berpengaruh
positif terhadap behavioural intention dan adopsi berbagai teknologi seperti aplikasi mobile,
e-learning, serta sistem pembayaran digital (Anam et al., 2023). Dalam konteks GrabBike,
konstruk ini tercermin ketika pengguna Generasi Z bersedia menjadi early adopter QRIS
sebagai metode pembayaran meskipun inovasi ini relatif baru atau belum dominan di
komunitas mereka (Hadi Mustofa & Maula, 2023).

Dengan demikian, personal innovativeness menjadi dimensi kunci TRl yang membedakan
individu berani mengambil risiko untuk mengadopsi inovasi teknologi lebih awal, khususnya
dalam ekosistem transportasi daring yang menuntut respons cepat terhadap perkembangan
fitur pembayaran digital.

1.7 Perceived Transaction Convenience

Perceived Transaction Convenience menggambarkan sejauh mana konsumen merasa
metode pembayaran dapat dilakukan secara mudah, praktis, cepat, dan dengan usaha
minimal baik secara fisik maupun waktu (Fauziah et al., 2024). Dalam konteks pembayaran
digital, konstruk ini mencakup kemudahan langkah penggunaan, kejelasan alur transaksi,
aksesibilitas dari mana saja, serta minimnya hambatan teknis saat bertransaksi melalui
aplikasi (Sari et al., 2022).

Penelitian empiris menunjukkan perceived transaction convenience berpengaruh positif
terhadap preferensi dan behavioural intention untuk terus menggunakan metode
pembayaran digital seperti e-wallet, transfer mobile, dan QRIS (Dhafa Maulana Nasution,
2023). Semakin tinggi persepsi kenyamanan ini, semakin besar kecenderungan konsumen
memilih pembayaran digital dibandingkan metode konvensional.

Pada aplikasi GrabBike, perceived transaction convenience terwujud ketika pengguna
dapat menyelesaikan pembayaran QRIS hanya dengan memindai kode, mengonfirmasi
nominal, dan menerima notifikasi—proses yang jauh lebih sederhana dibandingkan transaksi
tunai (Rauf et al., 2025). Konstruk ini menjadi prediktor kunci dalam menjelaskan penerimaan
pembayaran digital di ekosistem transportasi daring yang menuntut efisiensi tinggi.

1.8 Perceived Transaction Speed

Perceived Transaction Speed menggambarkan sejauh mana konsumen merasakan metode
pembayaran mampu memproses transaksi dengan cepat, mengurangi waktu tunggu, dan
mempercepat penyelesaian dibandingkan metode konvensional (Pernanda Pramestiani et al.,
2025). Konstruk ini mencakup tidak hanya durasi teknis, tetapi juga pengalaman subjektif
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mengenai kelancaran, responsivitas, dan minimnya hambatan dalam proses pembayaran
digital.

Penelitian empiris menunjukkan perceived transaction speed secara signifikan
memengaruhi kepuasan pengguna, persepsi kemudahan, dan behavioural intention untuk
menggunakan kembali sistem pembayaran digital termasuk QRIS (Sasea et al., 2025). Studi
lain mengonfirmasi hubungan positif antara kecepatan transaksi dengan mobile ease of use,
di mana proses pembayaran yang semakin cepat akan meningkatkan persepsi kemudahan
sistem bagi pengguna (Susanti et al., 2025).

Dalam konteks GrabBike, perceived transaction speed menjadi krusial karena
memungkinkan penyelesaian pembayaran QRIS secara instan setelah perjalanan selesai,
sehingga memperkuat efisiensi keseluruhan aplikasi dan mendorong penggunaan berulang di
ekosistem transportasi daring yang berorientasi pada kecepatan.

1.9 Behavioural Intention

Behavioural Intention didefinisikan sebagai kecenderungan atau niat individu untuk
melakukan perilaku tertentu di masa depan, khususnya dalam konteks teknologi sebagai
keinginan dan rencana untuk menggunakan atau terus menggunakan sistem/layanan digital
(Ramayanti et al.,, 2025). Niat ini terbentuk dari evaluasi individu terhadap manfaat,
kemudahan penggunaan, pengalaman sebelumnya, dan pengaruh sosial, di mana persepsi
yang semakin positif akan memperkuat keinginan untuk mengadopsi layanan digital.

Penelitian di bidang pembayaran digital dan QRIS secara konsisten menempatkan
behavioural intention sebagai variabel dependen kunci yang menjembatani pengaruh
perceived usefulness, perceived ease of use, perceived value, social influence, dan facilitating
conditions terhadap penggunaan aktual (Pamungkas & Rahmayanti, 2024). Studi lain
mengonfirmasi bahwa sikap positif terhadap penggunaan (attitude toward using), yang
dibentuk oleh persepsi kemudahan dan manfaat, memiliki pengaruh signifikan terhadap niat
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran digital (Mangudu & Sfenrianto, 2025).

Dalam konteks GrabBike, behavioural intention merepresentasikan kesungguhan dan
kecenderungan pengguna Generasi Z untuk memilih serta terus menggunakan QRIS melalui
aplikasi Grab pada transaksi masa depan, menjadikannya indikator utama keberhasilan
adopsi pembayaran digital di ekosistem transportasi daring.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh perceived transaction convenience
dan perceived transaction speed terhadap mobile usefulness dan mobile ease of use, serta
pengaruh mobile usefulness, mobile ease of use, optimism, dan personal innovativeness
terhadap behavioural intention pada Generasi Z pengguna GrabBike di wilayah Jabodetabek
dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Berdasarkan paradigma penelitian
yang ditampilkan pada Gambar 1, serta jalur hubungan antar variabel yang diuji, hipotesis
penelitian dirumuskan sebagai berikut:

H1: Mobile Usefulness berpengaruh terhadap Behavioural Intention dalam pengunaan QRIS
pada GrabBike.

H2: Mobile Ease of Use berpengaruh terhadap Behavioural Intention dalam pengunaan QRIS
pada GrabBike.

H3: Perceived Transaction Convenience berpengaruh terhadap Mobile Usefulness dalam
pengunaan QRIS pada GrabBike.

H4: Perceived Transaction Speed berpengaruh terhadap Mobile Ease of Use dalam
pengunaan QRIS pada GrabBike.
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H5: Optimism berpengaruh terhadap Behavioural Intention dalam pengunaan QRIS pada
GrabBike.

H6: Personal Innovativeness berpengaruh terhadap Behavioural Intention dalam pengunaan
QRIS pada GrabBike.

Optimism

Perceived Transaction H3
——— Mobile Usefulness HS

Convenience H1
N\ A\ i

3 Behavioural Intention

W2

Perceived Transaction /
iy ] » Mobile Ease of Use | H6

Speed H4

Personal
Innovativeness

Gambar 1 Paradigma Penelitian diadopsi dari Yan et al. (2021)

2. METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi behavioural intention Generasi Z dalam
menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran pada layanan GrabBike di wilayah
Jabodetabek. Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner untuk
mengukur pengaruh perceived transaction convenience terhadap mobile usefulness,
pengaruh perceived transaction speed terhadap mobile ease of use, serta pengaruh mobile
usefulness, mobile ease of use, optimism, dan personal innovativeness terhadap behavioural
intention, kemudian data dianalisis menggunakan alat pengolahan statistik. Populasi
penelitian ini adalah seluruh Generasi Z usia 21-25 tahun yang berdomisili di Jabodetabek
dan pernah menggunakan GrabBike serta melakukan transaksi pembayaran menggunakan
QRIS. Penentuan sampel mengacu pada perhitungan menggunakan rumus Yamane (dalam
Sugiyono, 2023) dengan tingkat kesalahan 10%, dan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling. Subjek penelitian ditetapkan sebagai Generasi Z (21—
25 tahun) di wilayah Jabodetabek yang memenubhi kriteria pengalaman penggunaan GrabBike
dan pembayaran QRIS.

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Kuesioner
dipahami sebagai teknik pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk memperoleh informasi terkait
persepsi dan kecenderungan perilaku responden (Sugiyono, 2023). Kuesioner disebarkan
melalui Google Form dan didistribusikan secara daring selama 21 hari, yaitu pada periode 14
November 2025 hingga 05 Desember 2025. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert
7 poin, mulai dari “Sangat Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”, untuk menangkap variasi
persepsi responden terhadap indikator tiap konstruk.

Untuk analisis data, penelitian ini menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) dengan perangkat lunak SmartPLS versi 4.1.1.6. PLS-SEM digunakan
karena sesuai untuk pengujian model yang melibatkan konstruk laten dan jalur hubungan
struktural, serta mendukung pengujian pengaruh langsung dan tidak langsung (mediasi).
Tahapan analisis mengikuti evaluasi outer model (validitas dan reliabilitas) dan inner model
(hubungan struktural), termasuk pengujian multikolinearitas serta evaluasi model fit melalui
SRMR. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan prosedur bootstrapping untuk menilai
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signifikansi koefisien jalur, t-statistic, dan p-value. Pedoman analisis PLS-SEM mengacu pada
Hair et al. (2021).

3. RESULTS AND DISCUSSIONS
3.1 Results

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuesioner daring (Google
Form) pada responden Generasi Z berusia 21-25 tahun yang berdomisili di wilayah
Jabodetabek serta memenuhi kriteria pernah menggunakan layanan GrabBike dan melakukan
pembayaran menggunakan QRIS. Pengumpulan data dilakukan selama 21 hari pada periode
14 November 2025 hingga 05 Desember 2025. Seluruh data yang memenuhi kriteria
kemudian dianalisis menggunakan SmartPLS versi 4.1.1.6.

Berdasarkan karakteristik responden yang disajikan dalam Gambar 2, mayoritas responden
yang diteliti berjenis kelamin laki-laki sebanyak 129 responden (64,82%), perempuan
sebanyak 70 responden (35,18%). Seluruh responden berada pada rentang usia 21-25 tahun
(199; 100%) dan seluruhnya berdomisili Jabodetabek (199; 100%). Dari sisi pekerjaan,
mayoritas responden merupakan pelajar/mahasiswa sebanyak 161 responden (80,90%).

Dari sisi intensitas penggunaan, frekuensi penggunaan pembayaran QR code dalam
layanan GrabBike pada tiga bulan terakhir didominasi kategori >40 kali sebanyak 113
responden (56,78%). Temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman
penggunaan pembayaran QR code yang relatif tinggi, sehingga relevan untuk mengevaluasi
persepsi terhadap mobile usefulness, mobile ease of use, serta faktor lain yang membentuk
behavioural intention dalam model penelitian.

Tabel 4.2 Umur Responden

Tabhel 4.1 Jenis Kelamin Respond TUmur
Jenis Kelamin <20 0
LakaLaka 128 2135 | 189
[Petempuan [ 70 e
Total 199 S5 0
Sumber : Hasil olah data primer (2025) Tol 199

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

70

Jenis Kelamin

@ Laki-Laki Umur

@ Perempuan ®21-25

199 (100%)

Gambar 4.1 Jenis Kelamin Responden

y ~ Gambar 4.2 Umur Responden
Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Tabhel 4.3 Domisili Respond Tabel 4.4 Pekerjaan Responden

Domisili Pekerjaan
Jabodetabek 199 Pelajar \zhasiswa 6
Luar Jzbodetabek | 0 f\ekiz: ;r;fmﬂn-l 3
Total 199 Lainnya 0

Sumber: Hasil olah data primer (2025) Total

Sumber: Hasil Data olah primer (2025)

Pekerjaan
Domisili

@ Jabodetabek

r/Mahasiswa

Gambar 4.3 Domisili Responden Gambar 4.4 Pekerjaan Responden
Sumber: Hasil data olah primer (2025) Sumber: Hasil olah data primer (2025)
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Tabel 4.5 Pend Bulanan Respond: Tabel 4.6 Frekuensi Pengunaan QR Code dalam layanan GrabBike

Pendapat Bulanan R Frekuensi Penggunaan Pembayaran QR Code dalam layanan GrabBike dalam 3
<1.000.000 28 Bulan Terakhir
1.0090.000-5.000.000 63 1-10 10
3.0090.000-10.000.000 74 1120 26
=>10.000.000 31 21-30 21
Total 189 3140 29
Sumber: Hasil olah data primer (2025) =40 113
Total 199

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Pendapat Bulanan
$5.000.000-10.000

Gambar 4.6 Frekuensi Pengunaan Pembayaran QR Code dalam
layanan GrabBike
Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Gambar 2 Karakteristik Responden

Gambar 4.5 Pendapat Bulanan Responden
Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Evaluasi model struktural dilakukan untuk menilai kemampuan model dalam menjelaskan
variabel endogen. Berdasarkan Gambar 3, nilai R-square untuk variabel Behavioural Intention
(BI) sebesar 0,495, sedangkan nilai R-square untuk variabel Mobile Ease of Use (MEOU)
sebesar 0,373 dan Mobile Usefulness (MU) sebesar 0,341. Hasil ini menunjukkan bahwa
konstruk-konstruk eksogen dalam model memiliki kemampuan penjelasan pada tingkat
moderat terhadap variabel endogen dalam penelitian.

R? R? adjusted
BI 0.495 0.485
MEOQOU | 0373 0369
MU 0.341 0.338

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Gambar 3 Nilai R-square dan R-square Adjusted

Kelayakan model juga dievaluasi menggunakan indikator model fit. Berdasarkan Gambar
4, hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)
pada saturated model sebesar 0,061, sedangkan pada estimated model sebesar 0,126.

Saturated model Estimated model
SRME | 0.061 0.126

Gambar 1 Standardized Root Mean Square Residual (SRMR)

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan teknik bootstrapping untuk menguji
pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel. Hasil analisis berdasarkan Gambar 5
dan Gambar 6 menunjukkan bahwa perceived transaction convenience berpengaruh positif
dan signifikan terhadap mobile usefulness ($=0,584; p=0,000), dan perceived transaction
speed berpengaruh positif dan signifikan terhadap mobile ease of use (=0,610; p=0,000).
Selanjutnya, mobile usefulness (B=0,299; p=0,000) dan mobile ease of use (f=0,160; p=0,031)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioural intention. Selain itu, optimism
(B=0,153; p=0,019) dan personal innovativeness (B=0,215; p=0,006) juga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap behavioural intention.

Selain pengaruh langsung, hasil specific indirect effect menunjukan bahwasanya mobile
usefulness memediasi pengaruh perceived transaction convenience terhadap behavioural
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intention (B_indirect=0,174; p=0,000) dan mobile ease of use memediasi pengaruh perceived
transaction speed terhadap behavioural intention (B_indirect=0,098; p=0,035).

AR I
.

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Gambar 5 Hasil Uji Bootstrapping

Original Sample ﬁta?dg rd T statistics P
sample (0) | mean (M) (;}112;]32-% (|O/STDEV)) values
MEOU | ;169 0.158 0.086 1.864 0.031
-=BI
gﬁ“ = | 0299 0.302 0.079 3.796 0.000
gI'> 0.153 0.154 0.074 2.078 0.019
E'} 0215 0217 0.086 2493 0.006
PTC-
oMU | 0584 0.588 0.042 13.814 0.000
PTS = c
MEOU | 0610 0.614 0.040 15.445 0.000

Sumber: Hasil olah data primer (2025)

Gambar 6 Path Coefficient

Secara keseluruhan, hasil pengujian menunjukan bahwa Mobile Usefulness (MU)
memediasi pengaruh Perceived Transaction Convenience (PTC) terhadap Behavioural
Intention (BI), sedangkan Mobile Ease of Use (MEOU) memediasi pengaruh Perceived
Transaction Speed (PTS) terhadap Behavioural Intention (Bl). Dengan demikian, pengaruh PTC
dan PTS terhadap Bl tidak hanya terjadi secara langsung melalui jalur struktural utama, tetapi
juga bekerja melalui peningkatan persepsi kegunaan dan kemudahan penggunaan pada
pembayaran QRIS di layanan GrabBike.

3.2 Discussions

Hasil penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi behavioural intention Generasi Z dalam menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran pada layanan GrabBike di wilayah Jabodetabek. Secara umum, temuan
menunjukkan bahwasanya faktor transaksi melalui perceived transaction convenience dan
perceived transaction speed berperan penting dalam membentuk evaluasi teknologi berupa
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mobile usefulness dan mobile ease of use, yang mendorong behavioural intention. Selain itu,
faktor kesiapan psikologis pengguna melalui optimism dan personal innovativeness juga
terbukti berkontribusi signifikan terhadap behavioural intention.

Pengaruh positif dan signifikan perceived transaction convenience terhadap mobile
usefulness (B=0,584; p=0,000) menunjukkan bahwa ketika pengguna merasakan proses
pembayaran QRIS pada layanan GrabBike berjalan praktis dan minim hambatan, mereka
cenderung menilai penggunaan QRIS melalui aplikasi sebagai sesuatu yang lebih bermanfaat,
sebagaimana ditemukan oleh Yan et al. (2021). Dalam konteks layanan transportasi daring,
kenyamanan transaksi menjadi aspek krusial karena proses pembayaran terjadi dalam situasi
real-time, sehingga pengalaman yang sederhana dan jelas memperkuat persepsi manfaat
sistem bagi pengguna.

Selanjutnya, perceived transaction speed berpengaruh positif dan signifikan terhadap
mobile ease of use (=0,610; p=0,000), mengindikasikan bahwa semakin cepat transaksi QRIS
dirasakan selesai, semakin tinggi pula persepsi pengguna bahwa sistem mudah dioperasikan
dan tidak menyulitkan. Temuan ini sejalan dengan Yan et al. (2021) yang menemukan bahwa
kecepatan transaksi (transaction speed) secara signifikan meningkatkan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) pada teknologi pembayaran mobile berbasis QR code,
karena kelancaran proses merefleksikan desain intuitif dan minim friksi. Pada konteks
pembayaran digital seperti QRIS di layanan GrabBike, pengalaman transaksi yang cepat
memperkuat keyakinan pengguna bahwa sistem ini praktis untuk aktivitas sehari-hari.

Pada jalur menuju variabel dependen, mobile usefulness terbukti berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioural intention (Bf=0,299; p=0,000), yang konsisten dengan
Technology Acceptance Model (TAM) dan temuan Yan et al. (2021). Artinya, persepsi bahwa
QRIS memberikan manfaat nyata—seperti efisiensi waktu, kemudahan transaksi, dan
efektivitas penggunaan dalam aplikasi GrabBike—mendorong niat pengguna untuk memilih
serta terus menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran utama pada transaksi
berikutnya.

Selain itu, mobile ease of use juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioural
intention (B=0,160; p=0,031), konsisten dengan Technology Acceptance Model (TAM) dan
temuan (Pernanda Pramestiani et al., 2025). Temuan ini menunjukkan bahwa ketika
pengguna menilai QRIS mudah dipahami, mudah digunakan, dan minim kesulitan teknis pada
aplikasi GrabBike, maka niat untuk terus mengadopsi pembayaran digital menjadi lebih kuat.
Dalam konteks layanan transportasi daring yang bersifat rutin, persepsi kemudahan ini
berperan krusial dalam menjaga kenyamanan penggunaan serta mendukung keberlanjutan
adopsi QRIS.

Di luar faktor transaksi dan evaluasi teknologi, hasil penelitian menunjukkan bahwa
optimism berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioural intention (f=0,153;
p=0,019), konsisten dengan Technology Readiness Index (TRI) dan temuan Yan et al. (2021).
Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan positif pengguna terhadap teknologi—bahwa QRIS
memudahkan aktivitas sehari-hari dan meningkatkan efisiensi—mendorong kecenderungan
untuk mengadopsi serta terus menggunakan solusi pembayaran digital ini. Pada Generasi Z
yang tech-savvy dan dekat dengan inovasi digital, optimism memperkuat penerimaan QRIS
sebagai bagian integral dari gaya hidup transaksi modern, termasuk pembayaran GrabBike.

Hasil juga menunjukkan bahwa personal innovativeness berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioural intention (B=0,215; p=0,006), konsisten dengan temuan (Pernanda
Pramestiani et al., 2025) serta Technology Readiness Index (TRI). Temuan ini menegaskan
bahwa individu dengan kecenderungan tinggi untuk mencoba inovasi digital cenderung
memiliki niat lebih kuat guna menggunakan QRIS pada pembayaran GrabBike. Dorongan
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internal untuk bereksperimen dengan teknologi baru pun berkontribusi memperkuat adopsi
metode pembayaran berbasis QR di layanan transportasi daring.

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa mobile usefulness memediasi pengaruh
perceived transaction convenience terhadap behavioural intention (B_indirect=0,174;
p=0,000), dan mobile ease of use memediasi pengaruh perceived transaction speed terhadap
behavioural intention (B_indirect=0,098; p=0,035). Temuan ini menjelaskan bahwa faktor
transaksi tidak bekerja secara langsung pada niat, melainkan melalui mekanisme evaluasi
teknologi: kenyamanan transaksi memperkuat persepsi manfaat, sedangkan kecepatan
transaksi memperkuat persepsi kemudahan, dan keduanya kemudian mendorong
behavioural intention untuk menggunakan QRIS.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa niat Generasi Z untuk menggunakan
QRIS pada layanan GrabBike di Jabodetabek lebih banyak didorong oleh kombinasi
pengalaman transaksi (nyaman dan cepat), evaluasi terhadap manfaat serta kemudahan
penggunaan sistem dalam aplikasi, dan kesiapan psikologis pengguna terhadap inovasi.
Temuan ini mengarah pada implikasi bahwa penguatan adopsi QRIS pada layanan
transportasi daring perlu menitikberatkan pada peningkatan pengalaman transaksi,
penyederhanaan alur pembayaran, serta penguatan persepsi manfaat dan kemudahan
penggunaan dalam aplikasi.

4. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi behavioural
intention Generasi Z dalam menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran pada layanan
GrabBike di wilayah Jabodetabek. Model penelitian menguji pengaruh perceived transaction
convenience terhadap mobile usefulness, pengaruh perceived transaction speed terhadap
mobile ease of use, serta pengaruh mobile usefulness, mobile ease of use, optimism, dan
personal innovativeness terhadap behavioural intention—termasuk pengaruh tidak langsung
melalui mekanisme mediasi—menggunakan analisis PLS-SEM. Temuan menunjukkan bahwa
faktor transaksi (convenience dan speed), evaluasi teknologi mobile (usefulness dan ease of
use), serta kesiapan psikologis (optimism dan innovativeness) secara signifikan berperan
dalam membentuk niat penggunaan QRIS pada konteks layanan transportasi daring, sejalan
dengan kerangka Yan et al. (2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived transaction convenience berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mobile usefulness (B=0,584; p=0,000) dan perceived
transaction speed berpengaruh positif dan signifikan terhadap mobile ease of use (f=0,610;
p=0,000). Temuan ini menegaskan bahwa pengalaman transaksi yang praktis dan cepat
menjadi fondasi penting dalam memperkuat persepsi kegunaan serta kemudahan
penggunaan QRIS pada aplikasi layanan seperti GrabBike, sebagaimana ditemukan oleh Yan
et al. (2021).

Selanjutnya, mobile usefulness ($=0,299; p=0,000) dan mobile ease of use (B=0,160;
p=0,031) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioural intention. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan QRIS
pada aplikasi, semakin kuat niat Generasi Z untuk menggunakan QRIS sebagai metode
pembayaran pada transaksi GrabBike berikutnya.

Selain faktor transaksi dan evaluasi teknologi, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
optimism (B=0,153; p=0,019) dan personal innovativeness (f=0,215; p=0,006) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap behavioural intention. Temuan ini mengindikasikan bahwa
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keyakinan positif terhadap manfaat teknologi serta kecenderungan untuk mencoba inovasi
digital memperkuat niat penggunaan QRIS pada layanan transportasi daring.

Secara keseluruhan, hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa mobile usefulness
memediasi pengaruh perceived transaction convenience terhadap behavioural intention
(B_indirect=0,174; p=0,000), sedangkan mobile ease of use memediasi pengaruh perceived
transaction speed terhadap behavioural intention (B_indirect=0,098; p=0,035). Dengan
demikian, niat penggunaan QRIS pada GrabBike tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman
transaksi secara langsung, tetapi juga melalui mekanisme peningkatan persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan sistem.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini memberikan kontribusi empiris pada kajian
penerimaan teknologi mobile dengan menegaskan peran faktor transaksi dan kesiapan
psikologis pengguna dalam membentuk behavioural intention penggunaan QRIS pada
layanan transportasi daring. Temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi penyedia layanan
untuk memprioritaskan peningkatan pengalaman transaksi yang cepat dan nyaman, serta
memperkuat persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan agar mendorong niat
penggunaan QRIS yang lebih konsisten pada Generasi Z.
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